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ABSTRACT 

Performance is the result someone's work that shows the employee's achievements and is 

responsible for the tasks. This study to analysis the effect of the effectiveness of AIS, locus 

of control and top management support on the performance of LPD employees in 

Karangasem Regency. The form of research is associative using a questionnaire. The 

technique of determining the sample is purposive sampling, the sample is 90 people with 

multiple regression analysis. The results of the analysis, namely the effectiveness of SIA, 

locus of control and top management support affect the performance of employees at the 

Karangasem Village Credit Institution 

Keywords:  Effectiveness of Accounting Information Systems, Locus Of Control And 

Top Management Support, Employee Perfomance 

 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) mulai memanfaatkan SIA berbasis komputer yang 

menghasilkan output berupa laporan keuangan sehingga diperlukan adanya SDM yang 

memadai. Keberhasilan suatu instansi dapat dilihat dari kinerja pegawai tersebut. Kinerja 

adalah output yang diperoleh dari penyelesaian pekerjaan (Sedarmayanti, 2016:260). 

Faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu pertama, efektivitas siistem informasi akuntansi 

yang mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan teknologi informasi 

(Yadnyana, 2017). Kedua, Locus of control (pusat kendali) menunjukkan sejauh mana 

seseorang mampu mengendalikan faktor internal dalam diri (Made dan Pawitri, 2019). 

Ketiga, top management adalah dukungan dari manajemen yang paling tinggi (Alannita 

dan Suaryana, 2014). Fungsi manajemen dalam organisasi sangat memerlukan dukungan 

manajemen puncak (Widyasari, 2015). 

Fenomena, adanya kasus kecurangan terjadi LPD seperti LPD Desa Adat Temega 

dan LPD Desaa Adat Asak. Permasalahan di LPD Karangasem yaitu kurangnya 

pengembangan dan pemahaman tentang SIA para pemakai menjadi fokus penting 

berkaitan dengan efektifitas SIA, masih kurangnya pemanfaatan teknologi komputer, 
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pegawai cenderung kurang mampu dalam mengatasi penurunan kinerjanya. Maka dari itu 

penelitian ini mengkaji pengaruhh efektiivitas SIA, locus of contrrol dan dukungan 

manajemen punncak terhadap kiinerja karyawan di LPD Kabupaten Karangasem. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian di seluruh LDP Kabupaten Karangasem karena terdapat 

permasalahan yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Adapun hubungan dari variabel 

dijabarkan dalam desain penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

  

 

 

 

  Sumber : hasil pemikiran penulis (2021)  

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

Populasi penelitian yaitu 90 LPD yang berada di Kabupaten Karangsem dengan 

jumlah karyawan sebanyak 565 orang. Penetapan sampel dengan teknik purposive sampling 

sehingga sampel penelitian yaitu 85 orang. Teknik analisis seperti uji iinstrument, uji 

asumsii klasik, analisiis regresi berganda dan koefiisien  determinasi, statistik F dan t. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian instrument masing-masing variabel penelitian memiliki nilai koefisien 

korelasi > 0,3 berartu instrumen penelitian adalah valid dan nilai crobach alpha > 0,70 

berarrti data penelitian reliabel.   

Pengujian normalitas yaitu nilai signifikan 2-tailed 0,237>0,05 artinya model regresii 

berdistribusi normal. Uji multikolonieritas, diperoleh toleranc >0,10;VIF<10, oleh karena 

itu, multikolinearitas tidak ada. Pengujiian heterokedastisitas, nilai sig melebihi 0,05 

artinya bebas dari heterokedastisitas. 
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Tabel 1 Hasil Uji Asuumsi Klasiik 

Variabel Normalitas 

(Sig-2 tailed) 

Multikolinearitas Signifikansi 

Tolerance VIF 

X1  

0,519 

0,952 1,057 0,736 

X2 0,981 1,027 0,387 

X3 0,988 1,050 0,771 

Sumber : data diolah(2021) 

Pengaruh simultan variabel independent terhadap variabel dependent dianalisis 

dengan analisis regresi linier berganda (Ghozali, 2018) yaitu. 

Tabel 2 Analisis Regresii Linearr Berganda 

Variabel Standardiized Beta Probabilitas (Sig) Simpulan 

Konstanta 13,291 0,000  

Efektivitas SIA 0,119 0,004 Signifikan 

Locus of control internal 0,108 0,002 Signifikan 

Dukungan manajemen puncak 0,136 0,012 Signifikan 

R 0,798 

Adjusted3R Square 0,613 

F-hitung 2,784 

Signifikan F 0,001 

Sumber : data diolah (2021) 

Tabel 2 tersebut diperoleh: 

Y = 13,291 + 0,119 X1 + 0,108 X2 + 0,136 X3  

Adanya pengaruh dari variiabel bebas terhadap variabel terikatt yang dapat 

dijabarkan yaitu nilai konstanta sebesar 13,291 artinya efektivitas SIA, locus off control 

internal, dukungan manajjemen puncak tidak berubah maka kinerja karyawan tetap ada 

sebesar 13,291. Nilai standardized beta keterlibatan pemakai 0,119 yang artinya apabila 

efektivitas SIA mengalami peningkatan menyebabkan kinerja mengalami peningkatan 

0,119. Nilai standardized beta untuk locus of control sebesar 0,119 artinya apabila locus of 

controll mengalami peningkatan maka akan menyebabkan kinerja terjadi peningkatan 

0,119 dan variabel lain tettap. Nilai standardized beta variabel dukungan manajemen 

puncak adalah 0,136 yang artinya apabila ddukungan manajemen mengalami peningkatan 

menyebabkan kinerjaa 0,136 variabel lain konstan. 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan nilai Adjusted R2 0,613 artiinya tinggi rendahnya 

kinerja karryawan 61,30 persen dipengaruhi oleh efektiivitas sistem inforrmasi akuntansi, 

locus of control iinternal dan dukungan manajemen puncakk sedangkan 38,70 persen 

dijelaskan oleh variabel di luar variabel penelitian. Hasiil perhitungan uji F Tabel 2 
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menunjukkan bahwa probabilitas 0,001 kurang darii 0,05 berarti variabel bebas secara 

berssama-sama berrpengaruh siignifikan terrhadap variabel terikkat. Pengujjian statistik t 

yaitu effektiviats SIA diperolah nilai sign 0,004 < 0,005 dengan t hitung sebesarr 3,041 

menunjukkan Ha diterima Ho ditolak, maka hipotesis pertama (H1) diterima. Locuss of 

control mempunyai sig 0,013 lebihhkecil dari 0,005 dengan nilai thitungs 1,732 bahwa Ha 

diterima Ho ditolak, berarti hipotesis kedua (H2) ini diterima. Dukungan mannajemen 

puncak signifikan 0,012 dengan thitung 1,636. Nilai signfikan 0,002 lebih kecili dari 0,005 

bahwa Ha diterima Ho ditolak, hipotesis ketiga (H3) penelitian ini diterima.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasiil pengujian yaitu efektiviitas SIA,locus of control internal,dukungan manajemen 

puncak berpengaruh terhadap kinerja karyyawan.  

Adapun saran penelitian: 

1. Bagi Lembaga Perkreditan Desa (LPD)  

Sebaiknya LPD memperhatikan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawaan seperti 

efektivitas SIA,, locus of controlinternal dan dukkungan manajemen puncak. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti dengan topik yang sama sebaiknya memperluas jumlah sampel penelitian 

dengan memilih sampel tempat penelitian yang berada di seluruh Kabupaten di 

Provinsi Bali. 

b. Nilai Adjusted R2 adalah 0,613 maka pengaruh independent variable terhadap 

dependent variable sebesar 61,30 %, peneliti berikutnya menggunakan referensi lain 

seperti motivasi kerja, iklim kerja, komitmen organisasi dan budaya organisasi. 
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